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ABSTRACT
Based on preliminary observations, it is known that the ability to listen to exposition text in class X SMA Negeri 1 Pagaden is still not optimal because students have difficulty identifying exposition text and lack of concentration when learning so that students experience difficulties in learning activities. Therefore, this study aims to determine the effect of the complete sentence learning model on learning to listen to exposition text in class X SMAN 1 Pagaden students. The objectives of this research are; 1) Describe the listening ability of class X students of SMA Negeri 1 Pagaden in listening to the exposition text before using the complete sentence learning model; 2) Describe the listening ability of class X students of SMA Negeri 1 Pagaden in listening to the exposition text after using the complete sentence learning model; 3) Describe the increase in listening ability of class X SMA Negeri 1 Pagaden in listening to exposition text learning using the complete sentence learning model. This research is an experimental research, with a pre-experimental method, the design is in the form of a one-group pretest-posttest design. The population of this study were all students of class X SMAN 1 Pagaden. The sampling technique was purposive sampling, the results were determined by class X IPS 3 as the class that was given treatment. The data collection techniques used were tests, interviews, and observations. The prerequisite analysis tests were normality, homogeneity, and hypothesis tests. Based on the analysis, it can be seen that the mean pretest score is 56.29, and at the posttest it is 77.14.
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ABSTRAK
Berdasarkan observasi awal, diketahui bahwa kemampuan menyimak teks eksposisi  pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden masih kurang optimal karena peserta didik kesulitan dalam mengidentifikasi teks eksposisi dan kurangnya konsentrasi saat melakukan pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran complete sentence terhadap pembelajaran menyimak teks eksposisi pada peserta didik kelas X SMAN 1 Pagaden. Tujuan penelitian ini adalah; 1) Mendeskripsikan kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence; 2) Mendeskripsikan kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi sesudah menggunakan model pembelajaran complete sentence; 3) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi menggunakan model pembelajaran complete sentence. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan metode pre-eksperimental, desain berbentuk design-one-group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Pagaden. Teknik pengambilan sample adalah purposive sampling, hasilnya ditetapkan kelas X IPS 3 sebagai kelas yang diberi treatment. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes, wawancara, dan observasi. Uji prasyarat analisis berupa uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Berdasarkan analisis dapat diketahui bahwa skor mean pretest sebesar 56,29, dan pada saat posttest sebesar 77,14.
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A.	Pendahuluan 
		Indonesia telah mengalami sepuluh kali perubahan kurikulum. Pada kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Indonesia  bertujuan bahwa peserta didik dapat diarahkan pada pengembangan kompetensi berbahasa dan bersastra. Sejalan dengan pendapat Rahman (2016:112) kurikulum 2013 merupakan perubahan kesepuluh. Kurikulum ini telah banyak dikaji, didiskusikan, dan diseminarkan tentang keberadaanya untuk meningkatkan pemahaman para pengguna kurikulum tersebut. Perubahan kurikulum terjadi karena tuntutan berbagai kebutuhan dalam konteks peningkatan kualitas sumberdaya manusia.
Keterampilan berbahasa hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbiter atau manasuka. Bahasa mempunyai empat keterampilan yang saling berketerkaitan. Empat keterampilan berbahasa tersebut, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Sejalan dengan pendapat Tarigan (2015: 2) dalam kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat segi keterampilan berbahasa (language arts, language skill), yaitu keterampilan menyimak (listening skils), keterampilan berbicara (speaking skils), keterampilan membaca (reading skils), dan keterampilan menulis (writing skils). 
Salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah keterampilan menyimak. Anderson dalam Tarigan (2015: 30) menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman dan perhatian serta apresiasi. Selanjutnya, Tarigan (2015: 31) menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang pembicara melalui uajaran atau bahasa lisan. Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa menyimak adalah salah satu jenis keterampilan berbahasa ragam lisan yang bersifat reseptif. Dengan demikian, menyimak tidak sekedar kegiatan mendengar tetapi juga memahami.
Paul T. Rankin dalam Tarigan (2015: 139) penelitian mengenai menyimak baik dalam kehidupan maupun dalam kurikulum sekolah dapat dikatakan masih sangat langka. Dapat disimpulkan bahwa permasalahan menyimak merupakan aspek yang sangat langka. Selain itu, penggunaan waktu berkomunikasi menyimak lebih besar dari pada penggunaan waktu menulis, membaca, dan berbicara.
Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan pembelajaran dan suatu perencanaan bagi guru dan murid dalam proses belajar mengajar. Saat merancang skenario pembelajaran seoarang guru harus memperhitungkan model pembelajaran  yang akan diambil agar pembelajaran menyimak dapat maksimal. 
Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk menawarkan salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan menyimak, yaitu model pembelajaran complete sentence. Complete sentence termasuk salah satu model pembelajaran kooperatif. 
Complete sentence merupakan model pembelajaran kelompok dan peserta didik harus melengkapi paragraf yang rumpang sehingga menjadi kalimat yang baik dan benar. Sejalan dengan pendapat Shoimin (2014:35) complete sentence adalah model pembelajaran yang mengarahkan peserta didik belajar melengkapi paragraf yang belum sempurna dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia. 
Dengan adanya model pembelajaran complete sentence materi akan lebih terarah dengan baik, mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, melatih peserta didik menerima perbedaan pendapat dan mengemukakan pendapat dengan baik, serta terlatih bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan pertanyaan atau tugas secara kelompok.
Teks eksposisi dapat mengemukakan atau memaparkan suatu persoalan tertentu berdasarkan sudut pandang penulis. Sejalan dengan pendapat Kosasih  (2014: 23-24) istilah eksposisi berasal dari kata ekspos yang berarti ‘memberitakan disertai dengan analisis dan penjelasan. Adapun sebagai suatu teks, eksposisi dapat diartikan sebagai karangan yang menyampaikan argumentasi dengan tujuan untuk meyakinkan orang lain. Dalam pengembangannya, teks eksposisi dapat menggunakan fakta, contoh-contoh, gagasan-gagasan penulisnya, ataupun pendapat-pendapat para ahli. Bahkan, teks itu dapat dilengkapi dengan media-media visual, seperti table, grafik, peta, dan yang lainnya. Hal tersebut menyebabkan bahasan teks eksposisi cenderung subjektif.
Berdasarkan hal itu semua, diharapkan model complete sentene ini dapat meningkatkan dan memperbaiki kondisi pembelajaran peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Pagaden dalam pembelajaran teks eksposisi sehingga keterampilan peserta didik dalam menyimak teks eksposisi juga semakin meningkat. Oleh karena itu, peneliti merumuskan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Complete Sentence Terhadap Kemampuan Menyimak Teks Eksposisi Pada Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Pagaden Tahun Pelajaran.”
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017: 2). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari  pengaruh   perlakuan  tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang terkendali (Sugiyono, 2017:72).
Metode penelitian eksperimen Sugiyono (2017: 6) yang mengungkapkan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Metode ini secara sistematis dan terencana untuk mendapatkan hasil yang berbeda terhadap kemampuan menyimak peserta didik sebelum diberi dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence pada peserta didik kelas X SMAN 1 Pagaden.

Desain penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan bentuk one-group pretest-posttest design. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat mengetahui pengaruh dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut.
[image: ]
Gambar 3.1
Desaian Penelitian One Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2017 : 75)
Keterangan :
O1 = Nilai Pretest (sebelum perlakuan)
X	=    Perlakuan (treatment)	
O2  = Nilai Posttest (sesudah perlakuan)
Berdasarkan desain yang diterapkan seperti pada gambar 3.1 di atas, penelitian eksperimen ini diterapkan pada peserta didik terlebih dahulu dengan melakukan pretest atau tes awal (O1), kemudian diberlakukan treatment atau perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran complete sentence (X) dalam tes menyimak. Setelah penerapan treatment model pembelajaran complete sentence langkah selanjutnya, yaitu peserta didik diberikan kembali tes atau lebih tepatnya posttest (O2) hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran complete sentence terhadap kemampuan menyimak teks eksposisi.  
Dari hasil posttest tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan dan hasilnya akan memberikan penentuan memengaruhi atau tidaknya model pembelajaran complete sentence terhadap kemampuan menyimak teks eksposisi peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian dan pengumpulan data melalui pembelajaran di sekolah, peneliti akan mendeskripsikan kemampuan peserta didik dan melakukan pengolahan data. Hal ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya penelitian yang telah dilakukan. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Pagaden pada peserta didik kelas X sebagai objek penelitian pembelajaran menyimak teks eksposisi dengan menggunakan model pembelajaran complete sentence. 
Hasil dari penelitian menyimak teks eksposisi berdasarkan data diperoleh rata-rata hitung 56,29. Analisis parameter penelitian hasil pretest di atas menunjukan tingkat penguasaan 41-60. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak teks eksposisi sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden berkualifikasi cukup. 
Hasil dari penelitian menyimak teks eksposisi berdasarkan data diperoleh rata-rata hitung 77,14. Analisis parameter penelitian hasil posttest di atas menunjukan tingkat penguasaan 61-80. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menyimak teks eksposisi sesudah menggunakan model pembelajaran complete sentence peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden berkualifikasi baik. 
Berdasarkan nilai kemampuan menyimak teks eksposisi sesudah menggunakan model pembelajaran complete sentence dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi peserta didik sangat baik. Hal ini terbukti dari hasil menyimak teks eksposisi sesudah mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran complete sentence lebih baik dibandingkan dengan sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence.
Perhitungan statistik mulai dari uji menganalisis nilai rata-rata, uji normalitas, homogenitas, uji hipotesis dua sampel berpasangan, dan data hasil kuesioner menunjukan hasil yang baik. Berdasarkan uji menganalisis nilai rata-rata pretest dan posttest mendapatkan nilai 56,29 dan 77,14. Artinya, bahwa ada perbedaan antara rata-rata nilai menyimak teks eksposisi sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model pembelajaran complete sentence. Kenaikan nilai rata-rata pretest dan posttest adalah 20,85.
 Uji normalitas pretest dan posttest adalah 0,104 dan 0,067. . Jadi, dapat disimpulkan dari keseluruhan data berdistribusi normal. Selanjutnya, pada kolom uji test of homogeneity of variances dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest, yaitu 0,448. Oleh karena itu, nilai signifikansi homogenitas lebih dari 0,05. Jadi, untuk pretest dan posttest mempunyai varian sama. 
Uji dua sampel berpasangan untuk melihat perbedaan nilai pretest dan posttest sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.  Hasil pada kolom paired samples test dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pretest dan posttest, yaitu 0.000. Karena nilai signifikansi uji dua sampel berpasangan pretest dan posttest kurang dari 0.05. jadi, Ho ditolak. Selanjutnya, Uji N-gain score dapat diketahui bahwa nilai kriteria sedang, yaitu 0,54. Karena indeks gain 0,30 < 0,54 ≤ 0,70, yaitu kriteria sedang. Artinya, bahwa ada perbedaan antara rata-rata nilai teks sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran complete sentence dalam menyimak teks eksposisi. Jadi, didapatkan hasil bahwa model pembelajaran complete sentence terbukti mengalami peningkatan dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi pada peserta didik.
Berdasarkan analisis nilai rata-rata bahwa ada perbedaan antara rata-rata pretest dan posttest dalam menyimak teks eksposisi sebelum dan sesudah diberikan model pembelajaran complete sentence. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada diagram sebagai berikut.
Diagram 4.1
Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest 


Model pembelajaran complete sentence dalam pembelajaran menyimak teks eskposisi terbukti efektif dapat dilihat nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik mengalami kenaikan yang signifikan. Jadi, penerapan model pembelajaran complete sentence terhadap kemampuan menyimak teks eksposisi pada peserta didik efektif dilakuakan. 


E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, peneliti akan mengungkapkan beberapa simpulan sebagai berikut. 
1. Kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence memperoleh nilai rata-rata 56,29. Jadi, berdasrkan analisis parameter penelitian hasil pretest dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan menyimak teks eksposisi sebelum menggunakan model pembelajaran complete sentence peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden berada pada tingkat penguasaan 41-60 berkualifikasi cukup.
2. Kemampuan menyimak peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi sesudah menggunakan model pembelajaran complete sentence memperoleh nilai rata-rata 77,14. Jadi, berdasrkan analisis parameter penelitian hasil posttest dapat disimpulkan bahwa tingkat penguasaan menyimak teks eksposisi sesudah mengguanakan model pembelajaran complete sentence peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Pagaden berada pada tingkat penguasaan 61-80 berkualifikasi baik dan terbukti bahwa kemampuan menyimak teks eksposisi sesudah menggunakan model pembelajaran complete sentence lebih baik sebelum mendapat perlakuan.
3. Model pembelajaran complete sentence terdapat peningkatan kemampuan menyimak peserta didik dalam pembelajaran menyimak teks eksposisi berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain. Sesudah penerapan model pembelajaran complete sentence kemampuan peserta didik dalam menyimak teks eksposisi terutama mengidentifikasi tesis, argumen, dan rekomendasi atas hasil pembelajaran peserta didik ada peningkatan kemampuan sebesar 54%.
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